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Abstract

Teluk Latak Village is located in Bengkalis District, Bengkalis Regency, Riau. It has 2 hamlets, namely
Langgam Muara Hamlet and Simpang Baru Hamlet. Teluk Latak Village is one of the coastal villages in the
west of Bengkalis Island which has a flat topography with an area of approximately 23 km?. The problem that
arises in Teluk Latak Village is that the regional potential of the natural resources in the area has not been
explored. To obtain information on the geographical and geological conditions of Teluk Latak Village, aerial
mapping is necessary. Therefore, the purpose of this community service activity is to utilize geospatial data
through aerial mapping in Teluk Latak Village, Bengkalis District, Bengkalis Regency, Riau. The method of
implementation is to conduct aerial mapping using drone equipment to obtain land and vegetation conditions
in the Teluk Latak village area. It is hoped that this activity can contribute to village residents and village
officials in mapping the potential of Teluk Latak Village in the social and economic fields.
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Abstrak

Desa Teluk Latak terletak di Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis memiliki 2 dusun yaitu
Dusun Langgam Muara dan Dusun Simpang Baru. Desa Teluk Latak merupakan salah satu desa pesisir di
sebelah barat Pulau Bengkalis memiliki topografi yang datar dengan luas daerah lebih kurang 23 Km?Z.
Permasalahan yang timbul pada Desa Teluk Latak adalah belum tergalinya potensi daerah dari sumber daya
alam yang ada di daerah tersebut. Untuk mendapatkan lebih detail kondisi georafis dan geologis dari Desa
Teluk Latak, perlu dilakukan pemetaan udara. Oleh karena itu tujuan dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah untuk mendayagunakan data geospasial melalui pemetaan udara di Desa Teluk Latak
Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis. Metode pelaksanaan adalah melakukan pemetaan udara guna
mendapatkan kondisi lahan dan vegatasi yang ada di wilayah desa Teluk Latak. Diharapkan kegiatan ini
dapat memberikan kontribusi kepada warga desa dan aparat desa dalam pemetaan potensi Desa Teluk Latak
dalam bidang sosial dan ekonomi.

Kata kunci: Desa Teluk Latak, Foto Udara, Geospasial, Pengabdian Kepada Masyarakat

1. PENDAHULUAN

Teluk Latak merupakan salah satu desa dari 28 desa yang ada di Kecamatan Bengkalis
dengan luas wilayah 3.878 Hektar. Berdasarkan kondisi demografi, desa ini terdiri atas dua dusun
yakni Dusun Langgam Muara dan Dusun Simpang Baru. Adapun batas-batas wilayahnya meliputi:

Sebelah timur berbatasan dengan : Desa Senderak
Sebelah barat berbatasan dengan : Desa Meskom
Sebelah utara berbatasan dengan : Selat Malaka

Sebelah selatan berbatasan dengan : Selat Bengkalis
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Desa Teluk Latak merupakan salah satu desa pesisir di sebelah barat Pulau Bengkalis.
Berdasarkan data geografis dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Bengkalis, Desa Teluk Latak
memiliki topografi yang datar dengan luas daerah lebih kurang 23 Km? atau sekitar 4,47% dari
seluruh luas wilayah Kecamatan Bengkalis dan berjarak 14 Km dari pusat pemerintahan
Kecamatan Bengkalis berdasarkan data BPS Kabupaten Bengkalis, 2018 (BPS Kabupaten
Bengkalis, 2018).

Total penduduk di Desa Teluk Latak berjumlah 2685 orang (berdasarkan data sensus
2020) yang bermukim pada 14 Rukun Tetangga (RT) dan 5 Rukun Warga (RW) terdiri atas 1352
laki-laki dan 1333 perempuan dengan kelompok usia (berdasarkan klasifikasi umur menurut
WHO):

usia 0-1 tahun (bayi) berjumlah 98 orang

usia 2-10 tahun (anak-anak) berjumlah 405 orang
usia 11-19 tahun (remaja) berjumlah 425 orang
usia 20-59 tahun (dewasa) berjumlah 1.602 orang
usia lebih dari 59 tahun berjumlah 215 orang

Jumlah kepala keluarga di desa ini ada 741 dengan kondisi status ekonomi prasejahtera
sebanyak 240 keluarga dan sebanyak 541 keluarga merupakan penduduk dengan status ekonomi
sejahtera. Kepadatan penduduk di Desa Teluk Latak mencapai 69,24 per km. Masyarakat Desa
Teluk Latak terdiri dari berbagai macam etnis, dominan merupakan Suku Melayu yakni sejumlah
2.472 orang. Etnis lainnya yakni 141 Suku Akit, 45 orang China, 18 orang Suku Jawa, 5 Orang Suku
Minang, 2 orang Suku Batak, 1 orang Suku Bugis dan 1 orang Sumbawa. Agama penduduk di desa
ini ada dua yakni Islam sebanyak 2499 orang dan Budha 186 orang. Dengan demikian, prasarana
keagamaan di desa ini terdiri dari 4 buah Masjid, 3 buah Langgar/Surau/Mushola, dan 1 buah
Klenteng. Sedangkan, prasarana pendidikan terdiri dari 2 gedung Taman Kanak-kanak (TK), 2
tempat bermain anak, 4 gedung SD, 1 gedung SLTP, dan 2 Lembaga Pendidikan Agama.

Desa Teluk Latak berada pada ketinggian wilayah 2 meter dari permukaan laut. Kondisi
desa yang berada pada dataran rendah dan dekat dengan pesisir mendukung masyarakat untuk
berprofesi pada sektor perikanan. Adapun mata pencaharian lainnya yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Teluk Latak berada pada sektor industri rumah tangga sebagian besar adalah
bertenun, pertanian, perkebunan, dan peternakan. Dengan beragam mata pencaharian
masyarakat desa perlu dilakukan pendampingan dalam usaha peningkatan ekonomi keluarga
seperti yang telah dilakukan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh
(Siagian, William, & Fendi, 2022), (Setyaningrum & Hartanto, 2020) dan (Lubis, Husin, Mairiza, &
Oktarini, 2022)

Berdasarkan kondisi pertanian, Desa Teluk Latak merupakan daerah tanaman pertanian
ubi kayu, dan buah-buahan durian, mangga dan manggis. Sedangkan berdasarkan tanaman
perkebunan, Desa Teluk Latak merupakan penghasil karet, kelapa, sawit, sagu dan pinang.
Ditinjauan dari peternakan, Desa Teluk Latak merupakan penghasil hewan kambing, ayam
kampung dan itik manila. Layaknya daerah pesisir, Desa Teluk Latak merupakan desa perikanan.
Walau desa ini tidak begitu luas namun peronomian desa dapat berkembang dengan baik dengan
adanya Pasar Desa Teluk Latak. Sehingga memudahkan masyarakat desa untuk menjual hasil
pertanian, pekebunan, peternakan dan hasil perikanan. Menurut Kepala Desa Teluk Latak, Desa
Teluk Latak berpotensi untuk dikembangkan berdasarkan keadaan sosial dan perekonomian
yang ada di desa pesisir tersebut. Diskusi pendahuluan saat kunjungan pendahuluan telah
dilakukan oleh tim Pengabdian Universitas Riau pada akhir bulan Januari 2021 di lokasi Kantor
Desa Teluk Latak.

Kondisi Desa Teluk Latak bagian barat berada di daerah pesisir pantai barat pulau
Bengkalis. Sedangkan wilayah lainnya berada diapit oleh dua desa yaitu Desa Meskom dan Desa
Sebauk. Permasalahan yang timbul pada desa pesisir Pulau Bengkalis adanya abrasi di sepanjang
pantai. Abrasi mengkhawatirkan masyarakat Bengkalis, terlebih mereka yang tinggal di sebelah
utara pulau yang berhadapan langsung dengan Selat Malaka ini. Abrasi ini menyebabkan kebun
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sawit dan karet satu persatu roboh terkikis ombak. Untuk mengidentifikasi lebih detail kerusakan
akibat abrasi di sepanjang pesisir pantai Desa Teluk Latak perlu dilakukan pemetaan kerusakan
pantai terutama kerusakan akar tanaman mangrove yang tergerus karena dikikis ombak (Suryadi,
2019). Selain kerusakan pesisir pantai akibat abrasi, permasalahan pesisir yang sering timbul
adalah sulitnya di dapatkan sumber air bersih (Amri, Winarso, & Muchlizar, 2018). Permasalahan
yang timbul di Desa Teluk Latak yaitu belum adanya peta pengambangan potensi desa dalam
bidang sosial dan ekonomi dalam jangka panjang sehingga perkembangan desa lambat dirasakan
oleh masyarakat Desa Teluk Latak.

Untuk itu melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (Abdimas) Universitas Riau,
tim dosen melaksanakan kegiatan pengabdian di Desa Teluk Latak mulai bulan April hingga bulan
Agustus 2022 dengan membawa 1 tim mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (Kukerta) berjumlah 9
orang. Kegiatan Abdimas di Desa Teluk Latak Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis
bertujuan untuk mengidentifikasi potensi Desa Teluk Latak dan melakukan pemetaan kerusakan
pantai terutama kerusakan akar tanaman mangrove yang tergerus karena dikikis ombak.
Kegiatan ini menghasilkan peta udara Desa Teluk Latak sehingga dapat dikembangkan untuk
memetakan potensi desa dalam bidang sosial dan ekonomi dalam jangka panjang dan
pembimbingan pengolahan makanan ringan dari olahan ikan segar.

Manfaat kegiatan Abdimas di Desa Teluk Latak Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis
yang telah dihasilkan dapat membantu aparat desa dalam memetakan potensi desa dalam bidang
perikanan pesisir, sosial dan ekonomi dalam jangka panjang. Masyarakat sasaran pada kegiatan
Abdimas di Desa Teluk Latak Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis ini adalah petani, dan
nelayan. Diharapkan melalui kegiatan ini dapat mentransfer ilmu dan pemahaman dalam
pengelolaan hasil ikan dan produksi sumber alam Desa Teluk Latak menjadi desa mandiri dan
berinovasi di wilayah pesisir pantai sepanjang pulau Bengkalis.

2. METODE

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan pembuatan peta geospasial Desa Teluk
Latak melalui pemetaan udara dilakukan dengan 4 tahapan utama yaitu penentuan titik
pemetaan, peninjauan lapangan, pengambilan data peta udara, dan pemrosesan data. Kegiatan ini
dapat dijelaskan sebagai berikut;

Tahap pertama adalah menentukan titik-titik lokasi untuk pemetaan. Pada proses ini
ditentukan lokasi mana yang memiliki potensi dapat menghasilkan nilai jual melalui wawancara
dengan masyarakat sekitar dan kepala desa serta mencari informasi terkait melalui literatur-
literatur. Pada tahap kedua, kegiatan peninjauan lapangan dilakukan secara langsung oleh
mahasiswa pengabdian ke titik-titik yang telah ditentukan. Dengan mengumpulkan data-data
yang terkait dengan objek pemetaan yang dapat membantu terbentuknya peta geospasial seperti;
titik koordinat lokasi, vegetasi tanaman yang ada di sekitaran lokasi dan gambaran umum
keadaan lokasi. Selain itu, dilakukan pengambilan foto detail lokasi untuk memperjelas gambaran
lokasi yang dipetakan menggunakan perangkat drone. Salah satu lokasi yang dipetakan adalah
titik lepas pantai yang berada pada sebelah barat pesisir pulau Bengkalis seperti pada Gambar 1.
Selanjutnya pada tahap ke tiga adalah pengolahan data lapangan. Data lapangan yang telah
didapatkan dari tinjauan langsung ke lokasi pengambilan data peta diolah menggunakan perangkat lunak
pengolahan peta, difoto, serta didokumentasikan. Hal ini dilakukan untuk membantu dan melengkapi
peta geospasial Desa Teluk Latak.

Data Geospasial adalah data tentang lokasi geografis, dimensi atau ukuran, karakteristik
objek alam atau buatan manusia yang berada di bawah, pada, atau di atas permukaan bumi. Salah
satu metode pemetaan geospasial yang sering digunakan adalah fotogrametri (pemetaan udara).
Fotogrametri adalah suatu metode pemetaan objek dipermukaan bumi dengan menggunakan foto
udara sebagai media. Proses pemotretan udara dilakukan melalui kamera yang terpasang pada
Pesawat Terbang Tanpa Awak (PTTA) yang dikenal dengan sebutan drone seperti pada Gambar
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2. Drone terdiri dari kamera dan baling baling yang dapat menerbangkan perangkat ini dengan
pantauan operator dari kejauhan menggunakan remote

Gambar 1. Wilayah pesisir Desa Teluk Latak abupaten Bengkalis

Gambar 2. Peralatan pesawat terbang tanpa awak (drone)

Penetapan jalur terbang dan pemotretan udara dilakukan melalui proses pemotretan
udara menggunakan alat drone. Proses pengambilan foto tampak atas diawali dengan
menentukan rencana jalur yang digunakan untuk penerbangan drone. Jalur terbang ini dibuat
untuk memudahkan pengambilan foto dan pengontrolan posisi dari drone. Pemotretan foto udara
yang baik dapat dilihat dari kualitas ketajaman foto dan penampakan foto udara. Foto udara
memiliki overlap 60% dan sidelap 30%. Pemotretan foto udara dilakukan pada siang hari agar
diperoleh hasil yang terang. Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan pemotretan seluruh
area kegiatan Abdimas adalah 2 jam.

Hasil pengambilan foto udara dapat disimpan didalam komputer yang kemudian diolah
dengan menggunakan perangkat lunak Agisoft Photoscan Professional. Pada tahap ini, data yang
dimasukkan adalah data hasil foto udara. Dijitasi foto udara dilakukan pada foto udara yang telah
diolah dan memliki georeferensi. Dijitasi dilakukan dengan perangkat lunak ArcGIS. Tahap
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terakhir kegiatan adalah pengisian data atribut. Data atribut berisi nama penanggung jawab, jenis
usaha, alamat, kegiatan, serta manfaat. Data atribut diperoleh dari hasil wawancara dengan warga
pada tahap peninjauan lapangan.

Indikator ketercapaian program kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah:

1. Adanya pemetaan potensi sosial ekonomi pada Desa Teluk Latak melalui data geospasial.
2. Adanya perancangan mitigasi bencana wilayah pesisir pantai Desa Teluk Latak
3. Peningkatan usaha ekonomi kreatif Desa Teluk Latak

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh didalam kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Teluk Latak
meliputi titik koordinat pada beberapa sumber potensi desa. Titik koordinat daerah pesisir
diambil dari titik 1.5331077657532097 LU, 102.03150737893303 LS. Pemotretan udara dengan
drone yang dilakukan pada ketinggian 350 m. Hasil foto udara disajikan pada Gambar 3.

Hasil akhir yang didapatkan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah peta daerah
Desa Teluk Latak yang memiliki berbagai potensi yang disusun di atas peta orthophoto serta
disajikan dalam bentuk peta tematik. Selain dalam bentuk hardcopy, peta tersebut juga disimpan
dalam bentuk softcopy sebagai Sistem Informasi Geospasial (SIG).

Potensi desa merupakan segala sumber daya alam maupun sumber daya manusia yang
terdapat serta tersimpan di desa. Dimana semua sumber daya tersebut dapat dimanfaatkan bagi
kelangsungan dan perkembangan desa. Gambar sketsa desa teluk latak. Berdasarkan gambaran
umum masyarakat Desa Teluk Latak pada tahun 1, dapat disimpulkan ada dua potensi utama di
Desa Teluk Latak yakni perikanan dan industri rumah tangga. Observasi yang dilakukan
menghasilkan identifikasi sebagai berikut:

1. Potensi pada wilayah pesisir bukan hanya untuk nelayan, akan tetapi juga bisa
dimanfaatkan oleh masyarakat lainnya. Contohnya, adanya tanaman mangrove di sekitar
pesisir seperti nipah, namun selama ini diabaikan oleh masyarakat.

2. Pada umumnya, masyarakat Desa Teluk Latak hanya mendistribusikan hasil laut secara
mentah bagi masyarakat di luar desa ini, sehingga potensi hasil perikanan belum
maksimal.

Melihat adanya potensi yang lebih besar dari sektor di atas, tim Pengabdian Kepada
Masyarakat (Abdimas) Universitas Riau melakukan penyuluhan terkait pemanfaatan mangrove
dan hasil ikan guna menguatkan nilai yang telah ada pada potensi tersebut dengan membuat
variasi produk. Selain itu tim Abdimas yang terintegrasi dengan kegiatan mahasiswa Kuliah Kerja
Nyata (KUKERTA) juga melakukan penguatan pada sektor industri rumah tangga dalam kegiatan
tenun, dengan mengekspos produk dengan menggunakan media sosial dan juga media cetak.
Dengan adanya program kerja yang dilakukan oleh Tim Abdimas ini, diharapkan penguatan pada
potensi ini dapat terus berkembang dan menimbulkan dampak terhadap peningkatan pendapatan
masyarakat Desa Teluk Latak. Tingkat ketercapaian kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
(Abdimas) Terintegrasi dengan Kuliah Kerja Nyata (KUKERTA) mahasiswa Universitas Riau
tahun 2022 telah dijalankan dengan baik dan lancar.
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Gambar 3. Peta udara di sekitar pesisir pantai Desa Teluk Latak Bengkalis

4. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (Abdimas) yang dilakukan oleh tim dosen
bersama mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KUKERTA) Universitas Riau telah berjalan dengan lancar
dengan dukungan dari pihak desa. Kesinambungan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di
Desa Teluk Latak ini akan mempercepat desa ini menjadi desa mandiri dengan mengoptimalkan
sumber daya alam dan potensi desa secara menyeluruh. Semoga kegiatan ini dapat di jalankan
dalam pengembangan kegiatan pemberdayaan dan pengolahan sumber daya alam dan
pengolahan hasil usaha masyarakat desa dalam bentuk Badan Usaha Milik Desa. Pemetaan
potensi desa ini melalui foto udara dapat memberikan gambaran perkembangan ekonomi dan
kreativitas desa untuk beberapa tahun ke depan. Sehingga dapat membantu aparat desa melalui
Kepala Desa dan Sekretaris Desa Teluk Latak dalam membangun potensi desa dalam jangka
panjang.
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